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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, serta permasalahan 

yang telah dirumuskan, peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan soal 

cerita pada materi perbandinga adalah kesalahan interprestasi bahasa (K1) 

yaitu, siswa salah menentukan apa yang ditanyakan dan apa yang 

diketahui dalam soal. Kesalahan konsep (K2) yaitu, siswa tidak 

menentukan rumus, dan salah memasukan rumus dalam menyelesaikan 

masalah. Kesalahan teknik (K3) yaitu, siswa salah dalam berhitung operasi 

penjumlahan, perkalian dan pembagian. Kesalahan penarikan kesimpulan 

(K4) yaitu, siswa tidak menuliskan kesimpulan akhir, dan menuliskan 

kesimpulan tetapi salah. 

2. Penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal cerita pada materi 

perbandingan adalah kesalahan interprestasi bahasa (K1) adalah siswa 

tidak memperhatikan kalimat soal, tidak paham maksud soal, siswa juga 

kurang lancar membaca, dan menulis. Kesalahan konsep (K2) adalah 

siswa sulit membedakan rumus perbandingan, dan siswa mengerjakan soal 

secara asal-asalan. Kesalahan teknik (K3) adalah siswa tidak paham dan 

kurang teliti dalam operasi penjumlahan, perkalian, dan pembagian. 

Kesalahan penarikan kesimpulan (K4) adalah siswa  kurang bisa membaca 

dan menulis, kurang teliti, dan lupa menarik kesimpulan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa hal yang perlu penulis 

sarankan demi meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada 

umumnya untuk mengatasi kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi perbandingan. Beberapa alternatif pemecahan terhadap kesalahan-

kesalahan yang dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita yang disajikan 

untuk setiap jenis kesalahan adalah:  

a. Alternatif pemecahan jenis kesalahan interpretasi bahasa yaitu: guru 

hendaknya menekankan pentingnya penyelesaian soal secara lengkap, 

membaca soal berulang-ulang, dan menterjemahkan maksud soal. 

b. Alternatif pemecahan jenis kesalahan konsep yaitu: guru hendaknya 

memberikan proses dari perolehan rumus yang ada sehingga siswa tidak 

hanya sekedar menghafal rumus dan guru hendaknya memperbanyak 

latihan soal sehingga terbiasa dalam menghadapi soal dan pemahaman 

siswa terhadap materi tersebut. 

c. Alternatif pemecahan jenis kesalahan teknik yaitu: dalam melakukan 

perhitungan hendaknya dilakukan dengan teliti, dan memeriksa hasil 

perhitungan untuk memastikan hasil perhitungannya benar. 

d. Alternatif pemecahan jenis kesalahan penarikan kesimpulan yaitu:  dalam 

menyelesaiakan soal cerita guru harus memberikan pemahaman tentang 

cara menyimpulkan hasil pekerjaan dengan memperhatikan permasalahan 

soal, dan guru hendaknya melatih siswa untuk menyelesaikan soal cerita 

dengan prosedur yang lengkap tanpa ada yang kurang. 
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Lampiran 1. 
KISI-KISI SOAL PENELITIAN 

Satuan Pendidikan : SDN 31 Woja 
Mata Pelajaran : Matematika  
Alokasi Waktu : 40 menit 
Kelas/ Semester  : V/2  
Materi Pokok   : Perbandingan  

Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
 Soal 

  Kunci Jawaban 

3.4.Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan skala 
pada dena 
(perbandingan 
dan skala) 

3.4.1 Menentukan 
dan 
menyederhanak
an 
perbandingan 
dua besaran 
yang sejenis 

1 

Diketahui :  
Kelereng Dayu = 35 
Kelereng Edo = 28 
Ditanyakan : perbandinga kelereng dayu dan edo...? 
Penyelesaian : 
Penyelesaianya dengan cara mencari FPB dari 
bilangan, 35 dan 28 menggunakan pohon faktor atau 
tabel sehingga FPB dari 35 dan 28 adalah 7 maka, 
penyederhanaannya 
 = = 	÷	

	÷	
= 	  

Jadi perbandingan kelereng Dayu dan Edo adalah 5 : 4 
3.4.2 Perbandingan 

jika diketahui 
nilai 

2 

Diketahui : 
Perbandingan siswa laki-laki dan perempuan adalah = 
3 : 4 
Siswa perempuan = 20 siswa 
Ditanyakan : Siswa laki-laki...? 
Penyelesaian : 
Rumus  	퐴 = 	× 	퐵  

Laki-Laki  = 	× 	20 

= 	= 15 
Jadi jumlah siswa laki-laki adalah 15 siswa 

3.4.3 Menentukan 
suatu nilai 
jika jumlah 
perbandingan 
diketahui. 

3 

Diketahui : 
Perbandingan umur adik dan kakak = 2 : 3, karna 
diketahui jumlah maka perbandingan dijumlahkan = 
2 + 3 = 5 
Jumlah umur mereka = 35 Tahun 
Ditanyakan : Umur adek dan kakak...? 
Penyelesaian : 
Rumus 퐴 = (퐴 + 퐵)  

Adek	 = 	× 	35  

= 	× 	35  

= 	= 14 Tahun 

kaka  = 	× 	35  
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        =  = 21 Tahun 
Jadi umur adek  14 tahun, dan umur kaka 21 tahu 

3.4.4 Menentukan 
suatu nilai 
jika selisih 
perbandingan 
diketahui. 

4 

Diketahui :  
Perbandingan apel Toni dan Roni adalah 9 : 4, 
karena diketahui selisi maka perbandingan 9  4 = 5 
Selisih apel = 15 buah 
Ditanyakan : Apel Toni dan Roni...? 
Penyelesaian : 
Rumus A = (B − A) 

Toni = 	× 	15 

=
9
5 	× 	15 

=  = 27 Buah 

Roni = 	× 	15   

=
4
5 × 15 

= 	= 12 Buah 
Jadi Apel Toni 27 Buah, dan Apel Roni 12 Buah 

3.4.5 Menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
perbandingan 
senilai 

5 

1.Perhitungan berdasarkan nilai satuan:  
Diketahui : 3 hari = 18 potong baju 
Ditanyakan : 1 minggu adalah 7  
hari = …? 
Penyelesaian :  
Tokoh jahid dalam 1 hari menghasikan  
=  = 	6 potong baju 
Jadi dalam 7 hari adalah 7 × 6 = 42 
Jadi dalam 1 Minggu Toko Jahit mampu 
menghasilkan 42 Potong Baju. 

2.Perhitungan berdasarkan perbandingan 
Diketahui : 3 hari = 18 potong baju 
Ditanyakan : 1 minggu adalah 7 hari = …? 
Penyelesaian :  
 = 	 	→ 	 	×	

×	
	 

 = 	  
3 ∙ 푞 = 7 ∙ 18 

3푞 = 	126 

푞 =
126

3  
푞 = 42 

Jadi dalam 1 Minggu Toko Jahit mampu 
menghasilkan 42 Potong Baju. 
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Lampiran 2. 

LEMBAR SOAL 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SDN 31 Woja 

Materi Pokok   : Perbandingan  

Kelas/ Semester  : V/2 

Waktu    : 40 Menit 

Jumlah Soal   : 5 butir 

Petunjuk  :  

1. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban.  

2. Bacalah soal dengan baik dan benar sebelum menjawab.  

3. Lengkapi setiap penyelesaian dengan penjelasan.  

Soal Uraian : 

1. Dayu memiliki 35 kelereng dan edo memiliki 28 kelereng, perbandingan 

jumlah kelereng Dayu dengan Edo adalah? 

2. Perbandingan umur adek dan umur kakak adalah 2 : 3, jika jumlah umur 

mereka adalah 35 tahun, maka   berapa umur adek dan kakak? 

3. Perbandinga siswa laki-laki dan perempuan di kelas V SDN 28 Mataram 

adalah 3 : 4 Jika siswa perempuan 20 siswa maka berapa siswa siswa laki-

laki?  

4. Perbandingan buah apel Toni dan Roni adalah 9 : 4 jika selisi apel mereka 15 

buah, maka berapa buah apel Toni dan Roni? 

5. Sebuah toko jahit, dalam 3 hari mampu membuat 18 potong baju jika dalam 1 

minggu tokoh tersebut akan menghasilkan berapa potong baju? 
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Lampiran 3. 
 

LEMBAR VALIDASI SOAL PERBANDINGA SISWA 

(VALIDATOR I) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 31 Woja 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Perbandingan 

Kelas/ Semester : V/ 2 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari segi beberapa 

aspek yaitu materi tes, konstruksi tes, dan bahasa yang digunakan. 

2. Untuk pengisisan tabel validasi, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda 

cek (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi, hal-hal yang perlu 

dicermati adalah sebagai berikut: 

a. Materi 

 Rumusan butir tes sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran. 

 Batasan jawaban atau ruang lingkup yang diuji jelas yaitu uraian 

dan jawaban tentang Perbandingan. 

 Isi materi tes yang ditanyakan sesuai dengan materi pembelajaran 

tentang perbandingan. 

b. Konstruksi 

 Rumusan butir tes tipe uraian. 

 Rumusan butir tes tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

c. Bahasa 

 Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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 Apakah rumusan kalimat soal komunikatif menggunakan bahasa 

yang sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata 

yang dikenal siswa. 

4. Untuk saran-saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya 

pada naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran 

yang telah disediakan. 

B. Tabel Penilaian Materi, Konstruksi, Bahasa, dan Penulisan Soal Tes 

No 
Soal 

Materi Konstruksi Bahasa dan 
Penulisan 

Jumlah 
Skor 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1              
2              
3              
4              
5              

 

Keterangan 

Materi Konstruksi Bahasa Penulisan Soal 
4 : Sesuai 
3 : Cukup sesuai 
2 : Kurang sesuai 
1 : Tidak sesuai 

4 : Sesuai 
3 : Cukup sesuai 
2 : Kurang sesuai 
1 : Tidak sesuai 

4 : Dapat dipahami 
3 : Cukup dapat dipahami 
2 : Kurang dapat dipahami 
1 : Tidak dapat dipahami 

 

 

Mataram, ..., ..., 2020 

Mengetahui Validator, 

 

 

Dr. Intan Dwi Hastuti, M. Pd 
NIDN. 0823078802 
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Lampiran 4. 
 

Hasil Validasi Lembar Soal 

No Soal Aspek Yang Dinilai 
Materi Konstruksi Bahasa Dan Penulisa 

1 4 3 3 
2 4 3 4 
3 4 3 3 
4 4 3 4 
5 3 4 4 

Jumlah Skor 19 16 18 
Rata-Rata 95 80 90 

 

Kriterial Ketuntasan Hasil Validasi Tes 

Rata-Rata Skor Kategori 
90-100 Sangat Valid 
70-89 Valid 
50-69 Kurang Valid 
0-49 Tidak Valid 
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Lampiran 5. 
 

LEMBAR WAWANCARA 

Untuk Soal No. 1 s/d 5 

1. Coba adik baca kembali soal tersebut!  

2. Apakah adik paham dengan soal tersebut?   

3. Katakan kepada Bapak apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

tersebut?  

4. Seteiah adek menentukan apa yang diketahu dan yang ditanyakan dalam soal, 

bagaimana cara adek menentukan rumus dalam menjawab saol? 

5. Coba jelaskan ke Bapak, bagaimana cara adik menyelesaikan soal tersebut? 

6. Apakah adek bisa berhitung operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian? 

7. Jelaskan kepada bapak, bagaimana cara adek berhitung untuk mendapatkan 

hasil dalam menjawab soal tersebut? 

8. Setelah adek menjawab soal, langkah apa yang harus adek lakukan? 

9. Jelaskan kepada bapak, bagaimana cara adek menentukan hasil atau 

kesimpulan yang ditulis dalam bentuk cerita? 

NB : Ragam permintaan pada tiap butir-butir soal dapat berubah, tergantung 

dengan kondisi setiap jawaban siswa dan perilaku siswa. 
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Lampiran 6. 
 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
(VALIDATOR I) 

 
Satuan Pendidikan : SDN 31 Woja 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Perbandingan 
Kelas/ Semester : V/ 2 

 
A. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon menilai pedoman wawancara siswa ini dengan cara 

memberi tanda centang (√) pada kolom skor 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria 

sebagai berikut;   

1 : Jika pernyataan tidak sesuai 

2 : Jika pernyataan kurang sesusai 

3 : Jika pernyataan sesuai 

4 : Jika pernyataan sangat sesuai 

2. Apabila ada hal-hal yang kurang sesuai, Bapak/Ibu dimohon memberikan 

saran atau komentar pada tempat yang telah disediakan, atau jika dirasa 

perlu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi. 

B. Penilaian 

No Aspek Yang Dinilai Skor 
1 2 3 4 

1.  Materi Pertanyaan pada pedoman wawancara 
a. Kesesuaian butir pertanyaan dengan komponen yang 

dianalisis 
b. Pertanyaan mengacu pada tujuan untuk mengetahui 

Penyeban kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal 
cerita pada materi perbandingan 

c. Butir pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas 

    

2.  Bahasa dan tulisan 
a. Menggunakan bahasa yang komunikatif  
b. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar. 
c. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami 

siswa. 
d. Menggunakan bahasa yang jelas sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 
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3.  Manfaat Pedoman Wawancara 
a. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

wawancara kepada siswa. 
b. Dapat digunakan untuk mengetahui jenis kesalahan dan 

penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita perbandingan 

c. Untuk mengetahui respon dan kesulitan siswa. 
d. Dapat digunakan uuntuk menelusuri tingkat 

pemahaman konsep siswa tentang Perbandingan 

    

Jumlah Skor  
 

 

Mataram, ..., ..., 2020 

Mengetahui Validator, 

 

 

Dr. Intan Dwi Hastuti, M. Pd 
NIDN. 0823078802 
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Lampiran 7. 
 

Hasil Validasi Lembar Wawancara 

No Aspek Yang Dinilai Skor 
4.  Materi Pertanyaan pada pedoman wawancara  

 d. Kesesuaian butir pertanyaan dengan komponen yang 
dianalisis 3 

 e. Pertanyaan mengacu pada tujuan untuk mengetahui Penyeban 
kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal cerita pada materi 
perbandingan 

3 

 f. Butir pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas 3 
5.  Bahasa dan tulisan  

 e. Menggunakan bahasa yang komunikatif 3 
 f. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar 3 
 g. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami siswa 3 
 h. Menggunakan bahasa yang jelas sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 3 

6.  Manfaat Pedoman Wawancara  
7.  e. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

wawancara kepada siswa 3 

8.  f. Dapat digunakan untuk mengetahui jenis kesalahan dan 
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
perbandingan 

3 

9.  g. Untuk mengetahui respon dan kesulitan siswa 3 
10. h. Dapat digunakan uuntuk menelusuri tingkat pemahaman 

konsep siswa tentang Perbandingan 3 

Jumlah Skor 33 
Rata-Rata   75 

 

Kriterial Ketuntasan Hasil Validasi Tes 

Rata-Rata Skor Kategori 
90-100 Sangat Valid 
70-89 Valid 
50-69 Kurang Valid 
0-49 Tidak Valid 
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Lampiran 8. 

DIALOG HASIL WAWANCARA 

1. Subyek Wawancara 1 (Siswa yang memiliki kemampuan tinggi). 
Berikut ini adalah beberapa petikan wawancara antara peneliti (P) 

dengan responden (R) yaitu Subyek dengan nomor absen 9. Petikan 
wawancara ini adalah untuk mengklarifikasi jawaban dan menggali informasi 
tentang penyebab kesalahan yang dilakukan dalam menjawab soal  
 
Soal nomor 1. 
P: “Coba adek bacakan kembali soalnya”  
R: (Membacakan soal)  
P: “Apa adek paham dengan soalnya?”  
R: “Paham pak”  
P: “Apa yang adek paham dengan soal tersebut?”  
R: “Kelereng dayu 35 kelereng edo 28” (sambilan baca soal) 
P: “Katakan kepada bapak apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 
tersebut?” 
R: “Diketahui kelereng dayu = 35, kelereng edo = 28. Ditanyakan 
perbandingan kelereng dayu dan edo.” 
P: “ Terus kenapa di jawabannya salah” (kelereng dayu 28 dan edo 35) 
R: “ Ohh, iya pak, lupa” (berpikir sambil garuk-garuk kepala) 
P: “Coba jelaskan ke bapak, bagaimana cara adik menyelesaikan soal 
tersebut?”  
R: “Iya pak” (Penyelesaiannya = 	÷	

	÷	
= 	  ) 

P: “Nah, karena adek salah dalam menentukan apa yang diketahui, adek juga 
salah dalam penyelesaiannya dan penarikan kesimpulan.” 
P: “Coba adek selesaikan soal soal tersebut?” 
R: “Iya pak” (penyelesaian = 	÷	

	÷	
= 	 	) 

P: “Terus kesimpulannya?” 
R: “Ohh, iya pak” (jadi perbandingan kelereng dayu dan edo adalah 5 banding 
4) 
P: “Ya, kamu benar” 

Dari petikan wawancara tersebut, siswa salah menuliskan keterangan 
apa yang diketahui disebabkan karena lupa, siswa juga kurang teliti dengan 
maksud soal, sehingga Siswa juga salah dalam penyelesaiannya dan penarikan 
kesimpulan akhir.  
 
Soal nomor 2 
P: “Coba adek bacakan kembali soalnya”  
R: (Membacakan soal)  
P: “Apa adek paham dengan soalnya?”  
R: “Paham pak”  
P: “Apa yang adek paham dengan soal tersebut?”  
R: “Iya pak” (siswa menjelaskan sambil baca soal) 
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P: “Katakan kepada bapak apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 
tersebut?” 
R: “Diketahui : siswa perempuan 20 siswa, siswa laki-laki 3 : 4. Ditanyakan : 
perbandingan” 
P: “Nah, coba kamu pahami soalnya?” 
R: “Iya pak” (siswa bingung) 
P: “Begini adek, tadi diketahui siswa perempuan 20, perbandingannya 3 : 4 
dan untuk siswa laki-laki itu sebenarnya yang ditanyakan, bukan siswa laki-
laki, yang ditanyakan bukan perbandingan tapi, yang diketahui.” 
R: “Iya pak” 
P: “Rumus untuk menghitung perbandingan jika diketahui nilai apa?” 
R: “Rumus  	퐴 =

	
	× 	퐵 “ 

P: “Benar rumusnya” 
R: “Benar pak” 
P: “Nah, rumus yang dimasukan adek salah, rumus untuk menghitung 
perbandingan jika diketahui nilai adalah 퐴 =

	
	× 	퐵” 

R: “Ohh, iya pak” 
P: “Coba adek kerjaka dengan menggunakan rumus itu?” 
R: “Iya pak” (mengerjakan soal) 
P: “Berapa jawabannya?” 
R: “20 pak” 
P: “Benar hitungannya” 
R: “Benar pak” 
P: “Nah, coba perhatikan jawabannya  berapa? 
R: “tidak bisa pak” (pusing garuk-garuk kepala) 
P: “Adek tidak bisa pembagian?” 
R: “Iya pak” 
P: “Adek 60 dibagi 4 sama dengan 15” 
R: “Iya pak” 
P: “Jadi kesimpulannya apa adek?” 
R: “Jadi siwa laki-laki adalah 15 siswa pak” 

Dari petikan wawancara tersebut, siswa salah menuliskan keterangan 
apa yang diketahui dan yang ditanyakan, disebabkan karena siswa kurang teliti 
dengan maksud soal. Pada penyelesaian siswa salah menuliskan rumus 
perbandingan jika diketahui nilai, disebabkan siswa kurang teliti dalam 
membedakan rumus yang dimaksud soal, selain itu, siswa juga kurang paham 
dengan operasi pembagian, sehingga penarikan kesumpulan salah hasilnya. 
 
Soal nomor 5 
P: “Coba adek bacakan kembali soalnya”  
R: (Membacakan soal)  
P: “Apa adek paham dengan soalnya?”  
R: “Paham pak”  
P: “Katakan kepada bapak apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 
tersebut?” 
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R: “Diketahui : 3 hari mampu membuat 18 potong baju. Ditanyakan 1 
minggu” 
P: “Oky, coba jelaskan ke bapak, bagaimana cara adik menyelesaikan soal 
tersebut?”  
R: “Iya pak, Rumus = a/b = p/q, a = 3, b = 18, p = 1, q yang dicari, jadi 3/18 = 
1/q hasilnya dikali silang 3 × q, 18 × 1 hailnya 3q = 18, jadi 18/3 hasilnya 6” 
P: “Nah, coba adek rubah 1 minggu ke hari menjadi berapa hari?” 
R: “Umm” (siswa diam) 
P: “Jadi 1 minggu adalah 7 hari” 
R: “Ohh, iya pak, lupa” 
P: “Coba kamu hitung ulang, angka 1 hapus masukan angka 7 berapa? 
R: “ iya pak” (mengerjakan soal) 
R: “saya tidak bisa pembagian 126 di bagi 3 pak” 
P: “Kalau 10 di bagi 5 berapa?” (memancing siswa untuk membagi bilangan 
kecil) 
R: “ 2 pak” 
P: “Benar adek, kamu ndak bisa membagi bilanga besar iya?” 
R: “iya pak” 
P: “Jadi 126 di bagi 3 adalah 42 
R: “Ohh, iya pak” 

Dari petikan wawancara tersebut, siswa tidak paham dengan 
permasalahan soal, dikarenakan penyebabnya siswa langsung menjawab tanpa 
merubah 1 minggu menjadi 7 hari, tidak hanya itu siswa tidak bisa membagi 
bilangan yang lebih besar karna di anggap sulit bagi siswa. Siswa juga salah 
dalam menarik kesimpulan akhir akibatnya siswa salah dalam 
penyelesaiannya. 

 
2. Subyek Wawancara 2 (Siswa yang memiliki kemampuan sedang). 

Berikut ini adalah beberapa petikan wawancara antara peneliti (P) 
dengan responden (R) yaitu Subyek dengan nomor absen 6. Petikan 
wawancara ini adalah untuk mengklarifikasi jawaban dan menggali informasi 
tentang penyebab kesalahan yang dilakukan dalam menjawab soal. 
 
Soal nomor 3 
P: “Coba adek bacakan kembali soalnya”  
R: (Membacakan soal)  
P: “Apa adek paham dengan soalnya?”  
R: “Paham pak”  
P: “Apa yang adek paham dengan soal tersebut?”  
R: “Iya pak” (siswa menjelaskan sambil baca soal) 
P: “Katakan kepada bapak apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 
tersebut?” 
R: “Diketahui : perbandingannya adalah 2 : 3, jumlah umur 35 tahun. 
Ditanyakan : umur mereka” 
P: “Ditanyakan mereka maksudnya?” 
R: “Umm” (siswa bingung) 
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P: “Nah, benar umur mereka, taip yang dimaksud umur mereka adek yaitu 
umur adek dan kaka.” 
R: “Iya pak” 
P:“Terus rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahannya?” 
R: “Rumus = 퐴 = 	× 	퐵 
P: “Nah, itu salah rumus yang tulis, itu rumus untuk menghitung perbandingan 
jika diketahui nilai. Rumus yang benar adalah              퐴 = (퐴 + 퐵) 
P: “Coba adek selesaikan dengan menggunakan rumus itu?” 
R: “Iya pak”  
P: “Berapa hasilnya?” 
R: “Bingung pak” (siswa bingung penggunaan rumus) 
P: Nah, berapa nilai P, Q dan AB? 
R: “Nilai P = 2, Q = 3 dan AB = 35” 
P: “Nah, hamper benar. Nilai P adalah nilai perbandingan untuk adek adalah P 
= 2, nilai perbandingan untuk kaka P = 3. Untuk P + Q adalah nilai yg 
diketahui jumlah, jika dalam soal diketahui jumlah maka perbandingan harus 
di jumlahkan = 2 + 3 = 5, coba kamu kerjakan ulang soalnya” 
R: “Iya pak” (mengerjakan soal) 
P: “ Berapa hasilnya” 
P: “Begini adek, tadi diketahui siswa perempuan 20, perbandingannya 3 : 4 
dan untuk siswa laki-laki itu sebenarnya yang ditanyakan, bukan siswa laki-
laki, yang ditanyakan bukan perbandingan tapi, yang diketahui.” 
R: “Iya pak” 
P: “Rumus untuk menghitung perbandingan jika diketahui nilai apa?” 
R: “Rumus  	퐴 =

	
	× 	퐵 “ 

P: “Benar rumusnya” 
R: “Benar pak” 
P: “Nah, rumus yang dimasukan adek salah, rumus untuk menghitung 
perbandingan jika diketahui nilai adalah 퐴 =

	
	× 	퐵” 

R: “Ohh, iya pak” 
P: “Coba adek kerjaka dengan menggunakan rumus itu?” 
R: “Iya pak” (mengerjakan soal) 
P: “Berapa jawabannya?” 
R: “20 pak” 
P: “Benar hitungannya” 
R: “Benar pak” 
P: “Nah, coba perhatikan jawabannya  berapa? 
R: “tidak bisa pak” (pusing garuk-garuk kepala) 
P: “Adek tidak bisa pembagian?” 
R: “Iya pak” 
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3. Subyek Wawancara 3 (Siswa yang memiliki kemampuan rendah). 
Berikut ini adalah beberapa petikan wawancara antara peneliti (P) 

dengan responden (R) yaitu Subyek dengan nomor absen 4. Petikan 
wawancara ini adalah untuk mengklarifikasi jawaban dan menggali informasi 
tentang penyebab kesalahan yang dilakukan dalam menjawab soal. 
 
Soal nomor 1, 2, 3, 4, 5 
P: “Coba adek bacakan kembali soalnya”  
R: (Membacakan soal)  
P: “Adek kurang lancar membaca?” 
R: “Iya pak” 
P: “Terus kenapa adek tidak menulis keterangan apa yang ditanyakan, dan apa 
yang diketahui dalam menjawab soal?” 
R: “Tidak tau pak” 
P: “Terus penyelesaiannya?” 
R: “Tidak tau pak, saya mengikuti jawaban teman pak” 
P: Terus kenapa kamu tidak menulis kesimpulan?” 
R: “Tidak tau pak, (siswa kurang lancar membaca, dan menulis ) 
P: “Jadi semua jawaban soal nomor 1 sampai soal nomor 5 kamu nyontek 
R: “Iya pak”  
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Lampiran 9. 

PEDOMAN PENSKORAN 

No Instrumen Soal Kunci Jawaban Skor 
Total 
Skor 

1. Dayu memiliki 
35 kelereng dan 
edo memiliki 28 
kelereng, 
perbandingan 
jumlah kelereng 
Dayu dengan 
Edo adalah? 

Diketahui :  
1. Kelereng Dayu = 35 
2. Kelereng Edo = 28 
Ditanyakan : perbandingaN kelereng Dayu dan Edo...? 
Penyelesaian : 
Penyelesaianya dapat kita sederhanakan bilangan, 35 dan 
28 = (35 ÷ 7) dan (28 ÷  7) =  5 : 4, atau = 	÷	

	÷	
= 	  

Jadi perbandingan kelereng Dayu dan Edo adalah 5 : 4 

1 
 
 
1 
 
2 
 

1 

 
 
 
 
 
 

5 

2. Perbandingan 
siswa laki-laki 
dan perempuan 
di kelas V SDN 
28 Mataram 
adalah 3 : 4 Jika 
siswa perempuan 
20 siswa maka 
berapa siswa 
siswa laki-laki?  

Diketahui : 
1. Perbandingan siswa laki-laki dan perempuan  

adalah = 3 : 4 
2. Siswa perempuan = 20 siswa 

Ditanyakan : Siswa laki-laki...? 
Penyelesaian : 

Rumus  	퐴 = 	× 	퐵  

Laki-Laki  = 	× 	20 

= 	= 15 
Jadi jumlah siswa laki-laki adalah 15 siswa 

1 
 
 
 
1 
 
2 
 
 
 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 
 
 

 
3. Perbandingan 

umur adek dan 
umur kakak 
adalah 2 : 3, jika 
jumlah umur 
mereka adalah 
35 tahun, maka   
berapa umur 
adek dan kakak? 

Diketahui : 
1. Perbandingan umur Adek dan kakak = 2 : 3, karna 

diketahui jumlah maka perbandingan  
dijumlahkan = 2 + 3 = 5 

2. Jumlah umur mereka = 35 Tahun 
Ditanyakan : Umur adek dan kakak...? 
Penyelesaian : 
Rumus 퐴 = (퐴 + 퐵)  

Adek	 = 	× 	35  

= 	× 	35  

= 	= 14 Tahun 

kaka  = 	× 	35  

        =  = 21 Tahun 
Jadi umur adek adalah 14 tahun, dan umur kaka adalah 
21 tahu 

1 
 
 
 
 
1 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 
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4. Perbandingan 
buah apel Toni 
dan Roni adalah 
9 : 4 jika selisi 
apel mereka 15 
buah, maka 
berapa buah apel 
Toni dan Roni? 

Diketahui :  
1. Perbandingan apel Toni dan Roni adalah 9 : 4, 

Karena diketahui selisi maka perbandingan 9  4 = 5 
2. Selisi apel = 15 buah 
Ditanyakan : Apel Toni dan Roni...? 
Penyelesaian : 
Rumus A = (B− A) 

Toni = 	× 	15 

=
9
5 	× 	15 

=  = 27 Buah 

Roni = 	× 	15   

=
4
5 × 15 

= 	= 12 Buah 
Jadi Apel Toni adalah 27 Buah, dan Apel Roni adalah 
12 Buah 
 

1 
 
 
 
1 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 

5. Sebuah toko 
jahit, dalam 3 
hari mampu 
membuat 18 
potong baju jika 
dalam 1 minggu 
tokoh tersebut 
akan 
menghasilkan....
potong baju? 
 

Diketahui : 3 hari = 18 potong baju 
Ditanyakan : 1 minggu adalah 7 hari = …? 
Penyelesaian :  
 = 	 	→ 	 	×	

×	
	 

 = 	  
3 ∙ 푞 = 7 ∙ 18 

3푞 = 	126 

푞 =
126

3  
푞 = 42 

Jadi dalam 1 Minggu Toko Jahit mampu menghasilkan 42 
Potong Baju 

1 
1 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

5 

Skor	Akhir ∶ 	
Skor	yang	diperoleh

Skor	maksimal
x	100 
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Lampiran 10. 
 

Tabel Distribusi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Materi Perbandingan Sdn 31 Woja 

Soal No 1 

No Nama Siswa 
Jenis Kesalahan 

K1 K2 K3 K4 
1. A. Hs    √ 
2.  Adh     
3.  Ans √   √ 
4.  Alf √ √ √ √ 
5.  Angg √ √  √ 
6.  Apl     
7.  Dk S   √ √ 
8.  Fj Abr √ √ √ √ 
9.  Jhn √ √  √ 
10.  Jum     
11.  Lin     
12.  M. Ihm     
13.  M. Mhls  √ √  
14.  M. rzk  √  √ 
15.  My Ast     
16.  Mhd Shr  √ √ √ 
17.  Rfln   √  √ 
18.  Rsk √ √  √ 
19.  Rsk Rmd  √  √ 
20.  Snt √   √ 
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Tabel Distribusi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Materi Perbandingan Sdn 31 Woja 

Soal No 2 

No Nama Siswa 
Jenis Kesalahan 

K1 K2 K3 K4 
1.  A. Hs  √ √ √ 
2.  Adh  √ √ √ 
3.  Ans √  √ √ 
4.  Alf √ √ √ √ 
5.  Angg √ √ √ √ 
6.  Apl     
7.  Dk S   √ √ 
8.  Fj Abr √ √ √ √ 
9.  Jhn √ √ √ √ 
10.  Jum    √ 
11.  Lin     
12.  M. Ihm  √  √ 
13.  M. Mhls √ √ √ √ 
14.  M. rzk  √  √ 
15.  My Ast    √ 
16.  Mhd Shr  √  √ 
17.  Rfln   √  √ 
18.  Rsk  √ √ √ 
19.  Rsk Rmd  √ √ √ 
20.  Snt √  √ √ 
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Tabel Distribusi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Materi Perbandingan Sdn 31 Woja 

Soal No 3 

No Nama Siswa 
Jenis Kesalahan 

K1 K2 K3 K4 
1.  A. Hs  √ √ √ 
2.  Adh √   √ 
3.  Ans √ √ √ √ 
4.  Alf √ √ √ √ 
5.  Angg     
6.  Apl  √ √ √ 
7.  Dk S     
8.  Fj Abr √ √ √ √ 
9.  Jhn     
10.  Jum  √  √ 
11.  Lin  √ √ √ 
12.  M. Ihm √  √ √ 
13.  M. Mhls  √ √ √ 
14.  M. rzk √    
15.  My Ast  √ √ √ 
16.  Mhd Shr √ √ √ √ 
17.  Rfln  √   √ 
18.  Rsk     
19.  Rsk Rmd √   √ 
20.  Snt √ √ √ √ 
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Tabel Distribusi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Materi Perbandingan Sdn 31 Woja 

Soal No 4 

No Nama Siswa 
Jenis Kesalahan 

K1 K2 K3 K4 
1.  A. Hs  √ √ √ 
2.  Adh √ √ √ √ 
3.  Ans √ √ √ √ 
4.  Alf √ √ √ √ 
5.  Angg    √ 
6.  Apl  √ √ √ 
7.  Dk S √ √ √ √ 
8.  Fj Abr √ √ √ √ 
9.  Jhn    √ 
10.  Jum  √  √ 
11.  Lin  √   
12.  M. Ihm  √ √ √ 
13.  M. Mhls  √ √ √ 
14.  M. rzk √ √ √ √ 
15.  My Ast  √ √ √ 
16.  Mhd Shr √ √ √ √ 
17.  Rfln  √ √ √ √ 
18.  Rsk    √ 
19.  Rsk Rmd √ √ √ √ 
20.  Snt √ √ √ √ 
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Tabel Distribusi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Materi Perbandingan Sdn 31 Woja 

Soal No 5 

No Nama Siswa 
Jenis Kesalahan 

K1 K2 K3 K4 
1.  A. Hs  √ √ √ 
2.  Adh √ √ √ √ 
3.  Ans √ √ √ √ 
4.  Alf √ √ √ √ 
5.  Angg  √  √ 
6.  Apl √ √ √ √ 
7.  Dk S √ √ √ √ 
8.  Fj Abr √ √ √ √ 
9.  Jhn  √  √ 
10.  Jum √ √  √ 
11.  Lin  √  √ 
12.  M. Ihm  √ √ √ 
13.  M. Mhls √ √ √ √ 
14.  M. rzk √ √  √ 
15.  My Ast √ √ √ √ 
16.  Mhd Shr √ √ √ √ 
17.  Rfln  √ √ √ √ 
18.  Rsk  √  √ 
19.  Rsk Rmd √ √ √ √ 
20.  Snt √ √ √ √ 

 
Keterangan:  
Jenis Kesalahan K1: Kesalahan Interpretasi Bahasa  
Jenis Kesalahan K2: Kesalahan Konsep  
Jenis Kesalahan K3: Kesalahan Teknis  
Jenis Kesalahan K4: Kesalahan Tidak Menjawab 
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Lampiran 11. 
 

DOKUMENTASI 

 
Pemberian Surat Ijin Penelitian 

 

 
Pemberian Tes 



115 
 

 
Subjek Wawancara 1 

 

 
Subjek Wawancara 2 

 

 
Subjek Wawancara 3 



116 
 

 
Subjek Wawancara 4 

 

 
Subjek Wawancara 5 

 

 
Subjek Wawancara 6 



117 
 

 
Subjek Wawancara 7 

 

 
Akhir Penelitian 

  



118 
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